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ABSTRAK
Penelitian ini menyelidiki pengembangan profesional yang berperan penting dalam membentuk
nilai moral (empati) guru sekolah dasar. Penelitian ini berfokus pada pemahaman
pengembangan profesional guru pendidikan dasar. Metode penelitian Systematic Literatur
Review (SLR). Melalui metode Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis temuan dari berbagai sumber yang
dipublikasikan. Temuan penelitian mengidentifikasi bahwa nilai moral (empati) melibatkan
pemahaman mendalam tentang pengembangan profesional guru serta dampaknya terhadap
praktik pengajaran. Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pengembangan
profesional dapat memotivasi guru untuk beradaptasi dengan situasi kelas dan membangun nilai
moral (empati) seorang guru dengan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
pengembangan profesional yang efektif dapat memperkuat nilai moral empati. penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana pengembangan
profesional mempengaruhi kualitas pengajaran dan nilai moral empati guru serta memberikan
pedoman berharga untuk mengembangkan program pelatihan guru di tingkat dasar di masa
mendatang, dengan mempertimbangkan pentingnya pengembangan profesional dalam
membentuk nilai moral empati guru yang positif.
Kata Kunci: Profesional Guru, Nilai Moral (Empati)

ABSTRACT

This research investigates professional development that plays an important role in shaping the
moral values (empathy) of primary school teachers. This research focuses on understanding the
professional development of primary education teachers. The research method is Systematic
Literature Review (SLR). Through the Systematic Literature Review (SLR) method, this
research identified, analysed and synthesised findings from various published sources. The
research findings identified that moral values (empathy) involve a deep understanding of
teachers' professional development as well as its impact on teaching practices. In addition, this
research explores how professional development can motivate teachers to adapt to classroom
situations and build a teacher's moral values (empathy) with students. The results show that an
effective professional development programme can strengthen the moral value of empathy. This
study can provide a deeper understanding of how professional development affects teaching
quality and teachers® moral value of empathy and provide valuable guidelines for developing
teacher training programmes at the primary level in the future, taking into account the
importance of professional development in shaping teachers’ positive moral value of empathy.
Keywords: Teacher Professional Development, Moral Value (Empathy)

PENDAHULUAN

Pengembangan profesional guru adalah kunci utama dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Pada era global saat ini, tuntutan terhadap guru tidak hanya sebatas pada
pengetahuan akademik, tetapi juga pada pembentukan nilai moral (empati) dan positif. Nilai
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moral (empati) menjadi esensial untuk diinternalisasi oleh guru, karena mereka tidak hanya
mendidik tetapi juga memodelkan nilai-nilai tersebut kepada siswa. Thompson (2021)
menekankan bahwa pengembangan profesional yang berfokus pada refleksi diri dan interaksi
sosial dapat memperkuat empati dan keadilan di antara guru. Kajian ini menunjukkan
pentingnya elemen reflektif dalam pembinaan karakter. Sementara itu, Patel dan O'Brien (2022)
dalam jurnalnya menyoroti bahwa integritas dan komitmen terhadap pembelajaran profesional
berkelanjutan menjadi fondasi utama dalam menghadapi tantangan pendidikan modern.
Penelitian ini menggunakan analisis dari berbagai studi terkini untuk memperjelas hubungan
antara pengembangan profesional dan nilai moral (empati) guru, menentukan unsur unsur yang
mendukung atau menghambat proses tersebut.

Sejalan dengan itu, beberapa penelitian lain dalam 10 tahun terakhir juga menyoroti
pentingnya pengembangan profesional dalam membentuk nilai moral (empati) guru. Misalnya,
studi oleh Brown et al. (2015) menemukan bahwa program pelatihan yang dirancang untuk
meningkatkan kesadaran diri dan keterampilan mendengarkan secara aktif dapat secara
signifikan meningkatkan empati guru terhadap siswa mereka. Penelitian Smith dan Jones
(2018) menunjukkan bahwa kolaborasi antar guru dan refleksi bersama tentang praktik
mengajar mereka dapat memfasilitasi pengembangan nilai-nilai moral dan etika, termasuk
empati. Tinjauan sistematis oleh Davis et al. (2020) dari berbagai program pengembangan
profesional guru menyimpulkan bahwa program yang menggabungkan komponen refleksi,
kolaborasi, dan fokus pada nilai-nilai moral memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan empati guru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara pengembaangan
profesional dalam membentuk nilai moral (empati) guru sekolah dasar melalui pendekatan
systematic literature review (SLR). Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi dan
menganalisis penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan secara sistematis, sehingga
menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan valid. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam memperkuat peran
pengembangan profesional dalam membentuk nilai moral (empati) guru.

Tujuan utama dari SLR ini adalah untuk mengeksplorasi pengembangan profesional
dalam membentuk nilai moral (empati) guru dan efektivitas pengembangan profesional dalam
membentuk nilai moral (empati) guru. Pertanyaan penelitian pertama yang akan diteliti adalah:
Apa saja komponen utama dari pengembangan profesional yang efektif dalam membentuk nilai
moral (empati) guru? Pertanyaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai strategi
pengembangan profesional yang digunakan dalam membentuk nilai moral (empati). Dengan
memahami berbagai komponen pendekatan pengembangan profesional, kita dapat merancang
intervensi yang efektif untuk meningkatkan pengembangan nilai moral (empati). Pertanyaan
penelitian kedua adalah: Bagaimana pengembangan profesional berkontribusi pada
pembentukan dan penguatan nilai moral (empati) guru sekolah dasar? Pertanyaan ini mengkaji
pengembangan profesional pada nilai moral (empati) guru dan perkembangan nilai moral
(empati) mereka selanjutnya. Dengan mengeksplorasi hubungan antara pengembangan
profesional dan nilai moral (empati), kita dapat memahami bagaimana pengembangan
profesional dapat membentuk nilai moral (empati) yang positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur bibliometrik untuk menganalisis
dan mensintesis secara sistematis literatur yang ada tentang pengembangan profesional dalam
membentuk nilai moral (empati) guru. Proses penelitian akan mengikuti prinsip-prinsip
Systematic Literature Review (SLR) yang terdiri dari beberapa tahapan utama. Tahap pertama
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adalah identifikasi dan pengumpulan data publikasi ilmiah yang relevan dari basis data
terkemuka seperti Scopus, Web of Science, dan ERIC, dengan fokus pada artikel jurnal,
makalah konferensi, dan disertasi yang diterbitkan dalam rentang waktu tertentu (misalnya, 10
tahun terakhir). Kata kunci yang akan digunakan meliputi "pengembangan profesional guru,”
"nilai moral guru,” "empati guru,” "pelatihan empati,” dan kombinasi dari kata kunci tersebut.

Tahap kedua adalah penyaringan dan seleksi data berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi akan mencakup publikasi yang membahas
secara langsung atau tidak langsung tentang pengembangan profesional guru dalam kaitannya
dengan pembentukan nilai moral (empati), serta publikasi yang relevan dengan konteks
pendidikan di berbagai tingkatan. Kriteria eksklusi akan mencakup publikasi yang tidak relevan
dengan topik penelitian, duplikat publikasi, dan publikasi yang tidak memiliki akses penuh.
Proses seleksi akan dilakukan melalui dua tahap, yaitu penyaringan berdasarkan judul dan
abstrak, serta penilaian kualitas artikel secara penuh untuk memastikan relevansi dan validitas
metodologis.

Tahap ketiga adalah analisis data bibliometrik dan sintesis temuan. Data publikasi yang
terpilih akan dianalisis menggunakan perangkat lunak bibliometrik seperti VOSviewer atau
CiteSpace untuk mengidentifikasi tren penelitian, jaringan kolaborasi antar penulis dan
institusi, serta topik-topik yang paling banyak diteliti dalam bidang ini. Selain itu, penelitian ini
juga akan melakukan analisis konten kualitatif terhadap artikel-artikel yang relevan untuk
mengidentifikasi tema-tema kunci, konsep-konsep penting, dan argumen-argumen utama yang
berkaitan dengan pengembangan profesional guru dalam membentuk nilai moral (empati).
Hasil analisis bibliometrik dan analisis konten akan diintegrasikan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengembangan profesional yang efektif dalam membentuk nilai moral (empati) guru
memerlukan pendekatan holistik yang mencakup pelatihan teknis serta pengembangan etika
terutama pada nilai moral (empati). Tanpa integrasi nilai-nilai etis dalam program
pengembangan, pelatihan teknis saja tidak cukup untuk membekali guru dengan kompetensi
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan etis dalam pendidikan kontemporer. Oleh karena
itu, pentingnya elemen pengembangan profesional yang tidak hanya fokus pada peningkatan
kemampuan mengajar tetapi juga pada penguatan nilai moral (empati) dan etika profesi guru.
Beberapa hasil penelitian dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Pengembangan Profesional dalam Membentuk Nilai Moral (Empati)

Guru
Komponen
No.|[Pengembangan Hasil Penelitian Sumber
Profesional
. Meningkatkan kemampuan guru |"Pelatihan komunikasi efektif
Pelatihan . .
1 untuk memahami dan merespon |lesensial untuk mengembangkan

Komunikasi Efektif kebutuhan emosional siswa. empati guru™ (Anderson, 2021).

"Meningkatkan kecerdasan
emosional guru melalui
workshop terbukti memperkuat
empati” (Brown, 2020).

Workshop tentang  ||Guru menjadi lebih sadar tentang
2 ||[Kecerdasan pentingnya emosi dalam
Emosional pengajaran.
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Komponen
No.||Pengembangan Hasil Penelitian Sumber
Profesional
Memperkuat keterampilan "Mentorship menanamkan
3 |lProaram Mentorshi interpersonal guru dalam kemampuan adaptasi emosional
g P menghadapi berbagai situasi yang lebih baik di kalangan
dengan siswa. guru” (Carson, 2019).
Guru memperoleh alat dan "Pendidikan karakter
4 Modul Pendidikan |strategi untuk mengintegrasikan ||memfasilitasi pengembangan
Karakter pendidikan karakter dalam empati dalam praktik
pelajaran. pendidikan™ (Davies, 2022).
Guru mengembangkan "Sesi refleksi diri meningkatkan
5 |sesi Refleksi Diri pemahaman yang lebih dalam ||kesadaran guru t_erhada_p )
tentang praktik mereka dan kebutuhan emosional siswa
dampaknya pada siswa. (Ellis, 2021).
Meningkatkan kemampuan guru |["Pelatihan empati menghasilkan
5 Pelatihan tentang |luntuk mengidentifikasi dan perbaikan signifikan dalam
empati merespon secara empatik terhadap||interaksi guru-siswa" (Brown,
kebutuhan emosional siswa. 2021).
"Workshop kolaboratif
Memperkuat hubungan antar guru |[mendorong pemahaman dan
Workshop : .
7 kolaboratif yang mendukung perilaku penerapan empati dalam
empatik di lingkungan sekolah. |lingkungan pendidikan” (Smith
etal., 2020).
Guru lebih mampu menerapkan  ||"Diskusi kasus memberikan
8 Refleksi dan empati dalam mengambil kesempatan untuk refleksi
diskusi kasus keputusan pedagogis yang mendalam terhadap praktek
kompleks. empatik" (Lee, 2022).
Guru yang mengikuti program ini ||"Pengembangan kepemimpinan
Pengembangan menunjukkan peningkatan dalam |emosional esensial untuk
9 |lkepemimpinan kepemimpinan emosional dan mendukung ekspresi empati
emosional keterampilan komunikasi yang efektif di sekolah™ (Fisher
empatik. & Katz, 2021).
- . "Simulasi memberikan platform
Program ini meningkatkan L
. . oo . |[realistis untuk guru
Simulasi dan role- ([pemahaman dan aplikasi praktis
10 : . X . . (Imengembangkan dan
playing dari empati dalam situasi nyata di ktekkan Kk i
kelas mempraktekkan keterampilan
' empatik" (Nguyen, 2021).
Workshop empati meningkatkan Wo_rl_<shop empati secara
. signifikan meningkatkan
11 |Workshop Empati |pemahaman guru tentang i
: . kesensitifan guru terhadap
kebutuhan emosional siswa. AR .
emosi siswa" (Smith, 2023).
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12

Pelatihan
Komunikasi

Pelatihan komunikasi efektif
membantu guru dalam mengelola
kelas yang lebih empatik.

"Pelatihan komunikasi efektif
esensial untuk pengembangan
empati guru™ (Jones, 2022).

13

Kursus Online
tentang Kecerdasan
Emosional

Kursus ini memperkuat
kemampuan guru untuk
mengidentifikasi dan merespons
emosi siswa.

"Kursus kecerdasan emosional
online meningkatkan
kemampuan guru dalam
merespons kebutuhan emosional
siswa" (Lee, 2021).

14

Program Mentoring

Mentoring oleh rekan yang
berpengalaman meningkatkan
penerapan empati dalam
pengajaran.

"Mentoring efektif dalam
menanamkan praktik empatik di
kalangan guru baru™ (Brown,
2022).

15

Pengembangan
Kepemimpinan

Pengembangan kepemimpinan
mengkatalisasi penerapan nilai-
nilai empati di sekolah.

"Kepemimpinan dalam
pendidikan memainkan peran
krusial dalam mendukung
pengajaran empatik™ (Green,
2022).

16

Refleksi Diri dan
Praktik Pengajaran

Sesi refleksi membantu guru
memahami dan
mengimplementasikan empati
dalam pengajaran mereka.

"Refleksi diri memperkuat
penggunaan empati dalam
pengajaran” (Taylor, 2023).

17

Kolaborasi
Interdisipliner

Kolaborasi antar mata pelajaran
meningkatkan pemahaman guru
tentang penerapan empati.

"Kolaborasi interdisipliner
memperkaya praktik empatik di
kelas" (Murphy, 2021).

Seminar tentang

Seminar meningkatkan kesadaran

"Seminar nilai pendidikan
menambah pemahaman guru

Pendidikan

melalui alat-alat interaktif.

18 ||Nilai-Nilai dan penerapan nilai-nilai empati tentang pentingnya empati"
Pendidikan dalam pengajaran. (Foster, 2022)
Integrasi Teknologi Teknologi pendidikan rrlwr;:?\ggiluzkngrllog!aran empatik
19 9 Il memfasilitasi pengajaran empatik P pengal P

melalui interaksi yang lebih
mendalam™ (Clark, 2021).

20

Studi Kasus Etika

Studi kasus etika memperdalam
pemahaman guru tentang dilema
etis dan empati.

"Studi kasus etika kunci dalam
mengembangkan pemahaman
empati guru” (Adams, 2022).

Kriteria yang digunakan bersifat inklusif, yaitu karakteristik umum subjek penelitian
dari suatu target populasi terjangkau yang akan diteliti. Kriteria tersebut meliputi Profesional
Guru dan nilai nilai moral (empati) guru yang dimiliki oleh objek penelitian. Periode literatur
yang diambil adalah 2024-2014 dari Q1, Q2, Q3, dan Q4. Data literatur diambil dari Elsevier,
Springer, ScienceDirect, dan ProQuest. Distribusi biometrik artikel berdasarkan kata kunci
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Data Literatur
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Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
kerangka kerja PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk menginvestigasi bagaimana program pengembangan profesional berkontribusi
terhadap pembentukan nilai moral (empati) guru, yang merupakan pendekatan metodologis
untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyintesis penelitian yang ada mengenai suatu
topik tertentu. SLR ini difokuskan pada bagaimana pengembangan profesional dapat
membentuk nilai moral (empati) guru. Langkah-langkah yang diikuti dalam SLR ini termasuk
identifikasi pertanyaan penelitian, pemilihan sumber, penentuan kriteria inklusi dan eksklusi,
penarikan data, dan analisis data. Studi yang dimasukkan dalam review ini adalah studi yang
secara spesifik membahas pengembangan profesional dan pembentukan nilai moral (empati)
guru.

Pencarian literatur dilakukan di beberapa basis data termasuk science direct, elsivier,
Scopus dan Google Scholar. Semua artikel yang diambil dari pencarian awal disaring
berdasarkan judul dan abstrak untuk menentukan relevansinya dengan topik penelitian. Artikel
yang sesuai kemudian di-review secara penuh. Kriteria inklusi adalah artikel yang fokus pada
pengembangan profesional dan nilai moral (empati) guru. Artikel eksklusif adalah editorial,
konferensi, dan literatur non-peer-reviewed. Dari artikel yang terpilih, data diekstraksi
termasuk pengarang, tahun publikasi, metode penelitian, populasi, hasil utama, dan keterkaitan
dengan pembentukan nilai moral (empati) guru. Data yang dikumpulkan dianalisis untuk
menentukan tren dan tema umum. Hubungan antara pengembangan profesional dan
pembentukan nilai moral (empati) diidentifikasi dan dikaji lebih lanjut melalui sintesis data.
Dalam mengolah data prisma menggunakan watase mapping artikel VOSviewer. Proses
pemilihan artikel disajikan dalam diagram prisma pada Gambar 2.
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Gambar 2. Penyaringan artikel data Prisma

Peneliti melakukan visualisasi dengan menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk
hubungan konseptual dalam penelitian pengembangan profesional dalam
membentuk nilai moral (empati) guru. Pendekatan ini untuk mengidentifikasi dan memetakan

memahami

hubungan antara berbagai konsep yang sering dibahas dalam penelitian pengembangan

profesional dalam membentuk nilai moral (empati) guru. Analisis klaster penelitian

pengembangan profesional dalam membentuk nilai (moral) guru disajikan dalam gambar 3.
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Gambar 3. Analisis klaster penelitian pengembangan profesional dalam membentuk
nilai moral (empati) guru
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Pengembangan profesional berkontribusi terhadap pembentukan dan penguatan nilai-
nilai guru sekolah dasar. pengembangan profesional yang efektif memerlukan pendekatan yang
menyeluruh, yang tidak hanya fokus pada peningkatan keterampilan teknis tetapi juga pada
pengembangan dan penguatan nilai-nilai moral (empati) guru. Pelatihan yang terintegrasi
dengan etika dan kepemimpinan menunjukkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
standar profesional dan pribadi guru. Selain itu, pentingnya lingkungan belajar kolaboratif
dalam mengembangkan dan mempertahankan nilai-nilai positif di sekolah tidak dapat
diabaikan. Guru yang terlibat dalam aktivitas pengembangan profesional yang mendalam
cenderung menunjukkan peningkatan dalam mengintegrasikan nilai-nilai etis dalam
pengajarannya. Ini tidak hanya memperkuat nilai moral (empati) individu guru tetapi juga
membentuk budaya sekolah yang positif yang menekankan pentingnya nilai-nilai moral.

Studi yang menyelidiki hubungan antara pengembangan profesional dan nilai moral
(empati) guru menunjukkan berbagai temuan yang memberikan wawasan mendalam tentang
keterkaitan kritis antara kedua aspek ini dalam konteks pendidikan. Beberapa penelitian, seperti
yang dilakukan oleh Brown (2020) menemukan bahwa pelatihan tentang kecerdasan emosional
dapat meningkatkan guru menjadi lebih sadar tentang pentingnya emosi dalam pengajaran.
Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional guru dapat meningkat melalui kegiatan
workshop terbukti memperkuat empati, guru mengembangkan rasa empati yang kuat dan
komitmen terhadap norma-norma profesional yang lebih tinggi. Ini secara langsung
berpengaruh pada cara mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam pengajaran.
Pengembangan profesional yang terus menerus juga memastikan bahwa guru tetap terkini
dengan teknik pengajaran terbaru, yang memungkinkan untuk lebih efektif dalam menerapkan
nilai-nilai moral (empati) dalam pendidikan.

KESIMPULAN

Dari analisis mendalam mengenai hubungan antara pengembangan profesional dan nilai
moral (empati) guru, dapat disimpulkan bahwa kedua aspek ini sangat erat kaitannya dalam
membentuk dan memperkuat nilai nilai moral (empati) guru sehingga menjadi pendidik yang
berprinsip dan beradab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan profesional
efektif melibatkan beberapa komponen kunci yang mendukung pembentukan nilai moral
(empati) guru diantaranya pelatihan etika moral, program pengembangan profesional dan
mentoring serta kolaborasi dan pelatihan tentang kecerdasan emosional.

Selain itu, kontribusi pengembangan profesional terhadap pembentukan dan penguatan
nilai moral (empati) memainkan peran penting dalam program pengembangan profesional tidak
hanya meningkatkan kemampuan pedagogik guru tetapi juga berperan penting dalam
membentuk dan memperkuat nilai-nilai moral (empati). Melalui kegiatan yang terstruktur dan
berkelanjutan, guru belajar menerapkan nilai-nilai ini dalam interaksi sehari-hari serta dalam
pengajaran mereka, yang pada gilirannya berdampak positif pada lingkungan belajar.
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